ABSTRAKSI

Pengendalian kualitas adalah aktivitas manajemen untuk mengukur ciri-ciri kualitas dari produk yang ada, membandingkannya dengan spesifikasi atau persyaratan, dan mengambil tindakan yang sesuai apabila ada perbedaan antara penampilan yang sebenarnya dengan standarisasi. Kemudian muncul konsep Six Sigma DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve dan Control), yaitu suatu metodologi terstruktur untuk memperbaiki proses yang difokuskan pada usaha untuk mengurangi variasi proses sekaligus mengurangi cacat produk sehingga diharapkan adanya perbaikan pada produk yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil obyek Studi kasus pada bagian metallizing perusahaan metallizing PT.Tomoko Daya perkasa.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Six Sigma DMAIC yaitu dengan Define (pendefinisian jenis cacat yang ada dalam perusahaan), Measure (pengkuran level sigma sebelum dilakukan perbaikan), Analize (menganalisa kemmpuan perusahaan dalam menghasilkan produk), Improve (melakukan perbaikan dari hasil analisa menuju tingkat 6 sigma) dan Control (tahap pengendalian terhadap improve yang dilakukan)

Dalam penelitian, nilai cacat tertinggi adalah cacat film Drumline. Dimana setiap cacat yang timbul selalu disertai cacat Drumline. Dari hasil analisa, didapat nilai sigma PT. Tomoko sebelum improve pada bulan Agustus adalah 3,997; September 3,93; Oktober 3,612 dan bulan Nopember 4,024. Level sigma setelah improvement adalah 4,05

Dari hasil  FMEA, didapat prioritas penyebab kegagalan/cacat film adalah roll penekan kawat aluminium macet. Sehingga Improve yang dapat diberikan peneliti adalah dengan penggunaan pelumas semprot yang tahan panas dan tidak mudah tertempel kotoran.
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